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Abstract 

 
Emerging adulthood is a period of transition from adolescence to adulthood that generally occurs 
in the age range of 18-25 years. In this transition period, developmental tasks become more 
complex due to the demands of greater responsibilities such as education, marriage, work, and 
so on. Social and personal expectations put pressure on individuals emerging adulthood. If one 
cannot meet the expectations of others and has maladaptive perfectionism, the individual is likely 
to experience anxiety, including fear of negative evaluation. Fear of negative evaluation may 
indicate low self-acceptance. Therefore, this study aims to identify whether or not there is a 
relationship between self-acceptance and fear of negative evaluation in emerging adulthood. The 
method used is a quantitative method with a correlational design. Participants were selected 
through purposive sampling with the criteria of 18 to 25 years old and Indonesian citizenship. 182 
participants participated in this study. Measurement of both variables in this study used the Brief-
Fear of Negative Evaluation instrument (BFNE-II) and the self-acceptance sub-scale of 
Psychological Well-being. The hypothesis test analysis used a non-parametric correlation test, 
namely the Spearman Rho test. The findings of this study indicate a relationship between self-
acceptance and fear of negative evaluation in emerging adulthood in Indonesia, with a 
significance value of ,000 and a negative nature of the relationship (-0.184). This can be an 
illustration of the relationship between the two variables. 
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Abstrak 
 

Masa emerging adulthood adalah masa yang transisi remaja menuju dewasa yang umum terjadi 
pada rentang usi 18-25 tahun. Pada masa transisi ini, tugas perkembangan menjadi lebih 
kompleks karena adanya tuntutan tanggung jawab yang lebih besar seperti pendidikan, 
pernikahan, pekerjaan, dan sebagainya. Ekspektasi sosial dan pribadi memberikan tekanan pada 
individu emerging adulthood. Jika seseorang tidak dapat memenuhi ekspektasi orang lain dan 
memiliki perfeksionisme maladaptif, individu tersebut cenderung mengalami kecemasan, 
termasuk ketakutan menerima evaluasi negatif (fear of negative evaluation). Ketakutan evaluasi 
negatif dapat mengindikasikan adanya penerimaan diri yang rendah. Maka dari itu,  penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya hubungan antara penerimaan diri dan fear of 
negative evaluation pada emerging adulthood. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif 
dengan desain korelasional. Partisipan dipilih melalui purposive sampling dengan kriteria 
berumur 18 hingga 25 tahun serta berkewarganegaraan Indonesia. Partisipan yang berpartisipasi 
pada penelitian ini berjumlah 182 orang. Pengukuran kedua variabel dalam penelitian ini 
menggunakan instrumen Brief-Fear of Negative Evaluation II (BFNE-II) dan sub-skala 
penerimaan diri dari Psychological Well-being. Analisis uji hipotesis menggunakan uji korelasi 
non-parametrik, yaitu uji Spearman Rho. Temuan penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 
antara penerimaan diri dengan ketakutan akan evaluasi negatif pada emerging adulthood di 
Indonesia, dengan nilai signifikansi sebesar ,000 dan sifat hubungan yang negatif (-0.184). Hal 
ini dapat menjadi gambaran mengenai hubungan antara kedua variabel tersebut. 
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Kata Kunci: Emerging Adulthood, Ketakutan Evaluasi Negatif, Penerimaan Diri 
 

1. Pendahuluan 

Setiap individu akan mengalami perubahan tugas perkembangan sesuai dengan usia atau 

fase yang dilewati. Salah satunya adalah perubahan tugas perkembangan dari remaja menuju 

pendewasaan. Transisi tersebut sering dirujuk oleh Arnett (2014) sebagai emerging adulthood, 

yaitu fase transisi remaja menuju dewasa yang umumnya terjadi pada umur 18-25 dengan tugas 

perkembangan yang lebih kompleks daripada fase perkembangan sebelumnya. Pada fase 

transisi remaja menuju dewasa akan mengalami berbagai tantangan karena individu telah 

memiliki tanggung jawab seperti pekerjaan, pasangan, pendidikan, dan sebagainya secara 

mandiri (Hochberg & Konner, 2020; Wood et al., 2018). 

Perubahan yang terjadi pada periode ini menghasilkan ketidakstabilan dan ketidakpastian, 

serta risiko kesehatan mental (Matud et al., 2020). Individu emerging adulthood yang memiliki 

tanggung jawab yang kompleks (Arnett, 2014) ditambah dengan tekanan ekonomi serta 

ekspektasi dari orang tua/keluarga (Neppl et al., 2015; Steele & McKinney, 2019) dapat 

mengarahkan pada kemungkinan adanya kecemasan tidak mencapai ekspektasi tersebut. Jika 

individu tidak mampu untuk mencapai ekspektasi dari orang lain ditambah dengan perfeksionis 

maladaptif, individu tersebut berkemungkinan untuk merasakan kecemasan (Karababa, 2020), 

termasuk dalam bentuk takut menerima evaluasi negatif dari orang lain atau fear of negative 

evaluation (FNE). 

Watson & Friend (1969) mempopulerkan konsep FNE sebagai hasil dari ketertarikan 

mereka terhadap kecemasan evaluasi sosial, yang dipisahkan menjadi dua kategori: 

penghindaran dan tekanan sosial (SAD) dan ketakutan akan evaluasi negatif (FNE). Carleton et 

al. (2006) mendefinisikan FNE sebagai kecemasan dan ketidaknyamanan yang ditimbulkan oleh 

rasa takut mendapatkan kritik yang tidak menyenangkan atau permusuhan dari orang lain. 

Sementara itu, FNE juga dapat berhubungan dengan ketakutan akan pendapat orang lain, 

penderitaan akibat pikiran negatif mereka, dan harapan bahwa orang lain akan berpikir negatif 

tentang orang lain (Watson & Friend, 1969). 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi FNE. Menurut Putri (2015), sosiodemografi 

(usia dan jenis kelamin), harga diri, dan pengalaman merupakan faktor risiko terjadinya FNE. 

Sementara itu, beberapa faktor lainnya adalah perfeksionis. Calissano et al. (2021) mengatakan 

bahwa pengaruh perfeksionisme terhadap reaktivitas cemas terhadap pemicu stres sosial-

evaluatif, dengan fokus khusus pada dimensi kekhawatiran perfeksionis. Faktor lainnya adalah 

penerimaan diri yang rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat Chamberlain & Haaga (2001) 

bahwa individu yang sulit menerima evaluasi atau kritikan negatif dari orang lain cenderung 

memiliki tingkat penerimaan diri yang rendah. Selain itu,  Baharshanjani & Taherifar (2022) 

berpendapat bahwa gaya pengasuhan otoriter dan permisif berhubungan dengan evaluasi diri 

yang buruk. 
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FNE dapat memberikan dampak negatif pada individu. Shahul et al. (2022) mengatakan  

bahwa FNE dapat meningkatkan potensi munculnya perasaan kesepian. Sementara itu, FNE 

dapat memicu bentuk kecemasan sosial yang lebih parah  (Cook et al., 2022; Fredrick & Luebbe, 

2020). Selain itu, Maresh et al. (2017) mengatakan bahwa FNE dapat mempengaruhi gangguan 

kinerja kognitif, secara spesifik pada efisiensi atau memberikan respon. FNE dapat juga dapat 

menunjukkan indikasi adanya stres dan prokrastinasi (Varughese et al., 2022), bahkan gangguan 

makan (Trompeter et al., 2019). Oleh karena itu, FNE pada individu perlu direduksi. Salah satu 

cara yang dapat dipertimbangkan adalah dengan meningkatkan penerimaan diri. 

Penerimaan diri adalah kondisi memiliki sikap yang baik terhadap diri sendiri, mengakui 

dan menerima aspek positif dan buruk dari diri sendiri, dan memiliki pandangan positif terhadap 

pengalaman masa lalu seseorang yang secara langsung berhubungan dengan kesejahteraan 

psikologis (Ryff, 1989). Sementara itu, penerimaan diri juga dapat diakui sebagai metode 

pengendalian emosi yang signifikan, yang memerlukan sikap terbuka dan reseptif terhadap 

perasaan, ide, dan peristiwa eksternal (Wojnarowska et al., 2020). Dengan demikian, penerimaan 

diri dapat didefinisikan sebagai kondisi penerimaan secara utuh yang ditujukan kepada diri 

terlepas berbagai peristiwa yang terjadi. 

Terdapat beberapa faktor dari penerimaan diri, seperti sosiodemografi dapat 

mempengaruhi penerimaan diri individu. Sebagai contoh, kelompok yang memiliki orientasi 

seksual minoritas mengalami penurunan penerimaan diri karena tekanan seperti kurangnya 

penerimaan dan heteroseksisme yang telah terinternalisasi pada masyarakat (Camp et al., 2020). 

Sementara itu, Hasberry (2019) mengatakan bahwa penerimaan diri juga dapat dipengaruh oleh 

budaya dan juga ras. Selain itu, Ilma & Muslimin (2020) menemukan bahwa laki-laki menunjukkan 

penerimaan diri yang lebih kuat daripada perempuan. Hal tersebut karena menyoroti 

kecenderungan perempuan untuk mengkritik diri mereka sendiri lebih sering (Torres-Guijarro & 

Bengoechea, 2017). 

Banyak kajian empirik yang membuktikan dampak positif yang diberikan oleh penerimaan 

diri. Floricica & Tasențe (2022) mengatakan bahwa nilai penerimaan diri sebagai motivator untuk 

pertumbuhan dan perkembangan pribadi. Floricica & Tasențe (2022) menemukan bahwa fungsi 

penerimaan dalam memperkuat kontrol diri dan pelepasan diri. Hannush (2021) menambahkan 

komponen relasional pada penerimaan diri, yang menyiratkan bahwa penerimaan diri terkait 

dengan persetujuan orang lain. 

Penelitian ini menimbang peran penerimaan diri sebagai prediktor dalam menurunkan 

risiko ketakutan untuk menerima penilaian negatif. Karakteristik penerimaan diri yang menerima 

diri terlepas adanya kekurangan (Ryff, 1989) tidak akan membiarkan penilaian negatif dari orang 

lain mempengaruhi individu dengan penerimaan diri yang baik. Walau begitu, belum ditemukan 

laporan terkait hubungan antara penerimaan diri terhadap FNE, spesifik pada sampel emerging 

adulthood, secara empirik. Oleh karena itu, penelitian ini ingin mengidentifikasi hubungan 

penerimaan diri dan FNE untuk memberikan sumbangsih terhadap penelitian FNE. Hipotesis 
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penelitian ini adalah adanya hubungan signifikan yang menunjukkan arah negatif antara 

penerimaan diri dan FNE pada emerging adulthood di Indonesia. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya hubungan antara 

penerimaan diri terhadap FNE pada emerging adulthood di Indonesia. Maka demikian, penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang mengukur sesuatu yang relatif stabil sehingga dapat dipahami dan 

digeneralisasikan (Santoso & Madiistriyatno, 2021). Sementara itu, desain penelitian korelasional 

bertujuan untuk mencari ada atau tidaknya hubungan antara variabel (Kusumastuti et al., 2020). 

Pada penelitian ini, variabel tergantung adalah FNE yang dihubungkan dengan variabel bebas 

yaitu penerimaan diri. 

2.2. Partisipan Penelitian 

Partisipan penelitian ini adalah 182 emerging adulthood di Indonesia (n = 182). Teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive sampling karena mempertimbangkan adanya 

persyaratan kriteria untuk menjadi partisipan pada penelitian ini (Sugiyono, 2022) yaitu berumur 

18 hingga 25 tahun serta berkewarganegaraan Indonesia. Perekrutan partisipan dilakukan 

dengan memanfaatkan kuesioner elektronik (G-form). Apabila individu memenuhi kriteria inklusi 

penelitian serta bersedia untuk menjadi partisipan, maka individu dapat mengisi kuesioner yang 

berisi beberapa pernyataan sesuai dengan instrumen penelitian. 

2.3. Instrumen Penelitian 

Brief-Fear of Negative Evaluation (BFNE-II) oleh Carleton et al. (2006) digunakan untuk 

melakukan pengukuran tingkat FNE pada individu. Alat ukur bersifat unidimensi yang memiliki 12 

item. Partisipan diminta untuk mengisi pernyataan yang sesuai dengan diri mereka. Reliabilitas 

dari alat ukur ini sehingga teridentifikasi sangat baik (α = 0,95) (Carleton et al., 2006). Pada 

sampel penelitian ini, nilai α = ,92. Semakin tinggi skor yang diterima, maka semakin tinggi pula 

tingkat FNE partisipan. 

Subskala Self-acceptance yang berasal dari alat ukur Psychological Well-Being (Ryff, 

1989) digunakan untuk mengukur penerimaan diri. Alat ukur ini memiliki item sebanyak 7 butir 

yang mana menjadi bagian dari 42 item Psychological Well-Being. Partisipan diminta untuk 

mengisi pernyataan yang sesuai dengan diri mereka. Secara original, alat ukur ini terbukti reliabel 

(α = ,91). Pada sampel penelitian ini, nilai α teridentifikasi ,92. Semakin tinggi skor yang tinggi 

yang diterima partisipan, maka semakin tinggi pula tingkat penerimaan diri partisipan. 

Marlowe-Crowne Social Desirability Short Form A oleh Reynolds, 1982) untuk melihat 

adanya bias dalam pengisian kuesioner bagi partisipan. Alat ukur ini memiliki jumlah 11 item. Alat 

ukur ini cukup reliabel (α = .74) (Reynolds, 1982). Apabila semakin tinggi skor yang diterima oleh 

partisipan, maka semakin tinggi adanya social desirability partisipan. 
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2.4. Analisis Data 

Pada penelitian, uji statistika yang digunakan adalah uji asumsi dan uji hipotesis. Uji asumsi 

yang digunakan berupa uji normalitas dan uji linearitas. Penggunaan uji asumsi ini diberlakukan 

untuk mengambil keputusan dalam pelaksanaan uji hipotesis parametrik atau non-parametrik. 

Ketika data memenuhi syarat normal dan linear (p > ,05), maka penggunaan uji korelasi adalah 

korelasi Pearson’s. Namun, apabila sebaliknya, penelitian ini akan menggunakan uji korelasi 

Spearman Rho. Hipotesis diterima apabila hubungan antara penerimaan diri dan FNE signifikan 

dan memiliki arah negatif. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini mengidentifikasi tingkat FNE dan penerimaan pada 182 partisipan. TIngkat 

FNE pada partisipan berada pada kategori sedang (24,2%), kemudian disusul oleh kategori tinggi 

dan rendah dengan persentase yang sama (20,3%). Sementara itu persentase kategori sangat 

rendah dan sangat tinggi berurutan, yaitu 19,8 % dan 15,4%. Selain itu, tingkat penerimaan diri 

partisipan mayoritas pada kategorisasi sangat rendah (25,8%). Kemudian disusul oleh tingkat 

sedang (25,3%), tingkat tinggi (17%), dan dengan persentase yang sama yaitu rendah dan sangat 

tinggi (15,9%). Selanjutnya, penelitian ini mengidentifikasi deskripsi data yang ditemukan. 

Tabel 1. Deskripsi Data 

 N Range Min Max Mean SD 

Fear of Negative 

Evaluation 

182 24 11 35 22,37 3,390 

Penerimaan diri  48 12 60 43,90 9,800 

Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

Berdasarkan tabel 1, variabel FNE teridentifikasi memiliki nilai range = 24, min = 11, max 

= 35, mean = 22,37%, dan standar deviasi = 3,390. Sementara itu, pada variabel penerimaan diri 

diidentifikasi nilai range = 48, min = 11, max = 35, mean = 22,37, dan standar deviasi = 9,800. 

Selanjutnya penelitian ini melakukan uji asumsi dengan uji normalitas dan linearitas. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 Uji Normalitas 

Variabel Statistic P 

Fear of Negative Evaluation ,103 ,000 

Penerimaan Diri ,096 ,000 

Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

Berdasarkan tabel 2, nilai p pada kedua variabel yaitu ,000 (p < ,05). Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut tidak terindikasi normal. Selanjutnya penelitian 

ini melakukan uji asumsi yang kedua yaitu uji linearitas. 
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Tabel 3. Hasil Uji Linearitas 

 Uji Linearitas 

Variabel F P 

Fear of Negative Evaluation 

* Penerimaan Diri 
3,193 ,076 

Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

Berdasarkan tabel 3, hubungan antara variabel FNE dan penerimaan diri dinyatakan linear 

dengan nilai p = ,078 (p > ,05). Hal ini mengindikasikan bahwa persyaratan parametrik, yaitu data 

yang berdistribusi tidak normal dan data yang linear. Salah satu syarat parametrik yang tidak 

perpenuh membuat penelitian ini melakukan uji hipotesis dengan uji non-parametrik yaitu 

menggunakan korelasi Spearman Rho. 

Tabel 4. Korelasi FNE, Penerimaan diri, dan Social desirability 

Variabel FNE PD SD 

Fear of negative 

evaluation 

 -,184** -,168* 

Penerimaan diri   ,048 

Social desirability    

Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

Note: *. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). **. Correlation is significant at the 

0.01 level (1-tailed). FNE: Fear of negative evaluation, PD: Penerimaan diri, SD: Social desirability 

Berdasarkan tabel 3, FNE memiliki hubungan yang signifikan dengan penerimaan diri (p < 

,05) yang saling bertolak belakang atau bersifat negatif (r = -,184). Dengan demikian, hipotesis di 

dalam penelitian ini diterima. Terdapat hubungan antara penerimaan diri terhadap FNE pada 

emerging adulthood di Indonesia. Semakin tinggi tingkat penerimaan diri pada individu, maka 

semakin rendah ketakutan individu dalam menerima penilaian negatif dari orang lain. Selain itu, 

penelitian ini juga menguji korelasi antara tiap respons partisipan dengan social desirability. Hal 

ini dipertimbangkan untuk melihat adanya bias dalam memberikan respon. Berdasarkan hasil 

korelasi tersebut, terdapat hubungan signifikan antara social desirability dan FNE dengan arah 

yang negatif. Sementara itu, tidak ditemukan hubungan signifikan antara social desirability dan 

penerimaan diri partisipan. 

Individu yang mengalami FNE merasakan ketidaknyamanan ketika seseorang 

memberikan penilaian negatif dari orang lain. Individu dengan FNE merasakan kecemasan atas 

pandangan orang lain bahkan jika penilaian tersebut sebenarnya tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan untuk mereka (Carleton et al., 2006). Oleh karena itu, terdapat indikasi kurangnya 

penerimaan diri. Ryff (1989) percaya bahwa individu yang memiliki penerimaan diri menunjukkan 

karakteristik puas dan penuh harapan yang positif terhadap diri. Individu yang memberikan 

pandangan yang positif terhadap diri sendiri akan menunjukkan sikap yang lebih baik dalam 

menerima penilaian negatif. Individu tidak akan mudah terpengaruh dengan penilaian atau 

pandangan orang lain terhadapnya. 
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Chamberlain & Haaga (2001) berpendapat bahwa individu dengan penerimaan diri yang 

baik memiliki keyakinan diri yang positif dan menerima segala bentuk situasi yang negatif, 

termasuk mendapatkan kritikan atau penilaian yang negatif. Selain itu, penerimaan yang terbuka 

dan tidak menghakimi terhadap kekurangan diri sendiri akan mampu meningkatkan suatu kualitas 

hubungan (Huang & Berenbaum, 2017). Penerimaan diri ini juga termasuk pada pengalaman 

atau perasaan negatif yang timbul akibat menerima evaluasi negatif. Penerimaan diri terhadap 

emosi negatif tidak bertentangan, tetapi lebih terkait dengan regulasi emosi yang adaptif (Kivity 

et al., 2016). Dengan kata lain, penerimaan diri terhadap atribut negatif serta pengalaman negatif 

dapat menurunkan tingkat ketakutan untuk mendapatkan pengalaman negatif. Berbanding 

terbalik dengan hal tersebut, individu dengan penerimaan diri yang baik akan memanfaatkan 

pengalaman mendapat kritikan sebagai suatu potensi atau kesempatan untuk lebih baik 

(Chamberlain & Haaga, 2001b) . 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan hubungan negatif yang signifikan (r = -.184) antara penerimaan 

diri dan FNE di kalangan emerging adulthood di Indonesia (p <.05). Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis penelitian dapat diterima. Individu dengan tingkat penerimaan diri yang tinggi tidak 

terlalu takut menerima umpan balik yang tidak menyenangkan dari orang lain. Individu dengan 

penerimaan diri yang buruk, di sisi lain, lebih cenderung takut akan penilaian yang tidak baik dari 

orang lain. Individu dengan FNE yang tinggi cenderung tidak dapat menerima kekurangan 

individu. Oleh karena itu, individu berusaha keras untuk menyembunyikan segala macam 

kelemahan yang dimiliki untuk menghindari menerima umpan balik negatif. Hal ini menunjukkan 

penerimaan diri yang rendah. Individu dengan penerimaan diri yang tinggi lebih cenderung untuk 

dapat mengatur emosi ketika individu mendengar umpan balik yang kurang baik. Oleh karen itu, 

penelitian ini merekomendasi individu emerging adulthood untuk dapat menjadikan kritikan 

sebagai kesempatan menjadi lebih baik. FNE dapat memberikan dampak buruk terhadap 

kesehatan mental sehingga perlu penguatan dalam melakukan upaya mereduksi melalui 

penerimaan diri yang baik. Penelitian ini tidak lepas dari limitasi atau kekurangan. Peneliti 

menyadari kekurangan dalam sedikitnya pengkajian empirik mengenai penerimaan diri terhadap 

FNE sehingga penelitian lebih lanjut dapat menjadi peluang bagi peneliti lain dalam memperkuat 

bukti yang ada. Selanjutnya, peneliti juga menyadari adanya kelemahan berupa penggunaan 

non-parametrik dalam uji hipotesis sehingga memperlemah kekuatan dalam menggeneralisasi 

hasil penelitian pada populasi yang lebih luas. Oleh karena itu, peneliti menyarankan adanya 

pengkajian lanjutan untuk mengkaji hubungan penerimaan diri dengan FNE pada sampel 

emerging adulthood yang lebih besar. 
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